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BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF MUTAWALLI SYA’RAWI DAN WAHBAH ZUHAILI

TENTANG AYAT-AYAT JANJI

Seperti yang telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwasannya ayat-ayat yang

menerangkan janji dalam Q.S Al-Baqarah terdapat 7 ayat yaitu QS. Al-Baqarah 2:27, 2:40,

2:51, 2:63, 2:83, 2:84, 2:124. Ayat tersebut termasuk golongan ayat Madaniyah yang turun

di kota Madinah. Pembahasan mengenai Janji terdapat beberapa macam Janji yang mana ada

hubungan Janji Allah kepada Nabi, hubungan Janji manusia kepada Allah, dan Janji Bani

Israil kepada Allah.

A. Penafsiran Mutawalli Sya’rawi tentang ayat-ayat Janji dalam Tafsir Asy-

Sya’rawi

Penafsiran Mutawalli Sya’rawi senada dengan Wahbah Zuhaili yaitu terdapat

tiga macam hubungan janji dalam Q.S Al-Baqarah, yakni, pertama, Janji Manusia

dengan Allah, Kedua, Janji Bani Israil kepada Allah, dan Ketiga Janji Allah kepada

Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Musa a.s.

a. Janji manusia dengan Allah Swt.

1. QS. Al-Baqarah 2: 27

ِفى نَ دُو فِ فْ ُد ون نَ نَ ُدو َنَ ۦٓ فِ ِف د لّ َ نَ نَ َن ٓۦ نَ نَ و دُ فَْن ُن ون فِٓ ْف ـٰ يَن فَ فُ فُ ِن نۢ فَ ف لّ َ نُ فْ نَ نَ و دُ ُننْد نۢ ُ فِ َّل

۝۲۷ نَ و دَ فِ ـٰ نَ فّ َ دُ ُد نَ ِۦف ـٰ ّن َدوو فِ فْ ن َأف
Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah
(perjanjian) itu diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah
untuk disambungkan, dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-
orang yang rugi.1
Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 124 memiliki bentuk janji berupa kata

نُ فْ نَ dari kata اُُّْ , yaitu dari penggalan ayat نُ فْ نَ نَ و دُ ُننْد نۢ ُ فِ Mutawalliَّل Sya’rawi

menjelaskan dalam ayat ini merupakan bentuk janji manusia kepada Allah Swt.

Perjanjian yang diambil oleh Allah swt kepada hambanya yakni iman. Sebagaimana

1 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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dalam kitab Tafsir Al-Sya’rawi menjelaskan tentang Allah swt mengambil janji dari

Bani Adam yang terdapat dalam Q.S Al-A’rāf ayat 172.

ّدواو َنٓ فُ دُ ِب نَ ِف دُ فِ ن َنّ فُ فْ فِ َننْد َنىـۦ نَ فُ ُد نُ ْن فْ َن ون فُ د نْ ُلَ بْ دِ فُ فُ فْ دو ُدْ ۢ فَ نَ نَ ا نَ ِننفىۦ نۢ فَ نَ ِب نْ نِ نَ َن فِ ِف ون

نۢ في ْفَ نٰـ ا نِ ُنـ فۢ نَ نلٓ كد ِفنلٓ فِ نَ فّْفينـ َ نَ ُنوف دوّدواو َنْ َنَ ۦ ننٓ فُ فْ نْ نىـ ِنَ

Artinya: Dan (ingatlah), Ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “betul
(engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan. “sesungguhnya kamu (bani adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan tuhan).2

Kemudian Mutawalli Sya’rawi menjelaskan bahwa Allah swt telah mengambil

perjanjian dengan manusia berupa manusia akan beriman kepada Allah swt dan

bersaksi bahwa Allah swt adalah Tuhan Yang Maha Esa.

Pembahasan di atas dapat diketahui bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat

27 menggunakan kata janji .اُُّْ Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji

Manusia kepada Allah swt yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang

memiliki kekuatan yang sedang dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji

اّوَُ karena penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اُُّْ

b. Janji Bani Israil kepada Allah Swt.

1. QS. Al-Baqarah 2: 40

دوَ ُنُ فْ ِنٱ ىن ـٰ ل ِفُ ون فُ كد فُ فْ نُ ِف فِ َدو ۦٓ فُ فْ نُ ِف ِدواو َنوف ون فُ دُ َنيف نَ دُ فَ نُ َننف فىۦ َّلَ َفىن نَ فُ نف واو دَ كد فِ َ نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ُننفىۦ ـٰ ُن

۝٤٠

Artinya: Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-ku yang telah aku berikan
kepadamu. Dan penuhilah janjimu kepada-ku, niscaya aku penuhi janji-ku
kepadamu dan takutlah kepada-ku saja.3

2 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
3 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 40 memiliki bentuk janji berupa ۦٓ فُ فْ نُ ِف

dari kata ,اُُّْ yaitu dari penggalan ayat فِ َدو ۦٓ فُ فْ نُ ِف ِدواو َنوف .ون Mutawalli Sya’rawi

menafsirkan dalam ayat ini yaitu merupakan penjelasan Janji Bani Israil kepada Allah

Swt. Ayat tersebut merupakan sebuah peringatan Allah Swt kepada Bani Israil untuk

mensyukuri atas nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepada Bani Israil.

Sebagaimana Mutawalli Sya’rawi menjelaskan nikmat-nikmat dari Allah Swt dalam

tafsirnya:

ِّٓشَس َّنُُ اَُِّب ننِى ُجَُنٓ اّحيٓة ْوَيۢ أَ ، اّنِيَٓ َۢ اّحْظ ُو اِّكَ ، نََُى واِكَوا
ََ َُِكَ َنٓ َۢ . ََِة كَ ُنزل واَََّ . ِيشَُه ا ِإَِ ال َََع ل َنْٓ َُِكَ َنٓ كُ . ُوَ كَ َََع
، َنٓ ََِوْ ٰيب وَُّٓى ُْحٓنِ وا . وَِّْٓب ََِِّٓٓ ُُوَ ِِّٓكَ ِيشَُه، ، ا ُنزِّ اَََّ
ُُوَ وِنَُِ ، َائَٓ ِّٓنٓ ِي ُُوَ ُِِّٓكَ .. ََيِ َُّنٓ ُْحٓنِ ا نُُ وُّۢ . ََِوْ َنِ وَظََِ

َائَٓ. وَُْه ِكَه

Artinya: Ingatlah nikmatku yaitu pertama, dzikir yiaitu merupakan
perlindungan dari kelupaan karena kebiasaan hidup membuat manusia lupa
akan alasan nikmat tersebut. Kedua, nikmat bersyukur dengan gambaran
hujan yang diturunkan oleh Allah swt yang merupakan dengan tujuan.4

Janji Bani Israil kepada Allah Swt yaitu Janji untuk beriman dan menyembah

kepada Allah Swt. Jika Bani Israil menepati Janji tersebut dan mensyukuri nikmat-

nikmat yang telah di diberi oleh Allah Swt, maka Allah Swt akan memenuhi Janjinya.

Dalam kitab tafsir ibnu kasir dijelaskan Allah swt akan menepati janjinya jika kaum

Bani Israil mengimani Nabi Muhammad. sebagaimana penjelasan Ibnu Katsir dalam

kitabnya tafsir Ibnu Katsir menafsirkan ayat Janji dalam ayat 40 surat Al-Baqarah

sebagai berikut:

َٓ ُُّ َنجز جَٓكُ ِِا صلى الله عليه وسلم َّنُي ََنَُُٓ ِي ََِت اِّي ُُِْي : َٓل ُُِْكُ{ َوِ ُُِْي }وَوِوا
ََنَُُٓ ِي كٓنُ اَّي واأٰلل الَْٓ َۢ ََيُُ كَٓ َٓ ِوضع وآََُِ َصُُِْ َۢ ََيِ وََُُُ

ِحُاثُُ. َۢ كٓنُ اَّي ِِنوُُِ

Artinya: “Dan penuhilah Janjimu kepadaku, niscaya Aku penuhi Janji-ku
kepadamu.” Yaitu janji yang telah Aku ambil darimu untuk mengikuti Nabi
Muhammad saw, ketika datang kepadamu, maka aku akan memenuhi apa

4 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi, (Kaherah, Mesir, 2009) hlm
289
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yang telah aku Janjikan kepadamu, jika engkau membenarkan dan
mengikutinya, dengan melepaskan beban dan belenggu yang menjeratmu
dikarenakan dosa-dosamu.5

Dalam penafsirannya Ibnu Katsir dijelaskan jika Bani Israil menepati

Janjinya untuk mengimani Nabi Muhammad saw, maka Allah swt akan memenuhi

Janjinya berupa Bani Israil akan dihapuskan dari dosa-dosanya. Jadi pembahasan di

atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 40 menggunakan kata janji .اُُّْ Maka

dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani Israil kepada Allah swt yang dijelaskan

dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan yang sedang dalam

artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ karena penggunaan kata janjinya

menggunakan kata .اُُّْ

2. QS. Al-Baqarah 2: 63

فُ دُ َل نُ ّن فِ ِفي ٓ نَ واو دَ كد فِ َ ون ةٍن دول ِفْ دُُ ـٰ اَنيفنن نَ ٓۦ نَ واو دِ دَ نْ بَو َّ دُ دُ َن ِنوف ننٓ فُ ِن نْ ون فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون

۝٦٣ نَ دو لْ َنَ
Artinya: Dan (ingatlah) Ketika kami mengambil janji kamu dan kami angkat
Gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman). “Pegang teguhlah apa yang
telah kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya agar
kamu bertakwa.”6

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 63 memiliki bentuk janji berupa kata

فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ dari kata ,اَّيَٓق yaitu dari penggalan ayat فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف .ون Mutawalli Sya’rawi

menjelaskan dalam ayat ini Allah Swt mengingatkan kepada kaum Yahudi bahwa

kaum Yahudi telah berjanji kepada Allah Swt untuk beriman kepada Allah Swt

sampai Nabi Muhammad di utus sebagai Rasul. Allah Swt juga mengingatkan kepada

kaum Yahudi bahwa Janji untuk beriman kepada Allah Swt berlaku sampai anak

turunnya kelak. Sebagaimana Mutawalli Sya’rawi dalam Tafsirnya:

5 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Lebanon, Beirut, 1998), hlm 148
6 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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ََيِ ا ََى ا ْْول َُْ ِي َُِِْ ََى ََِنَٓ ُو َوْى َُْ ِي اّيْوَ ََى ََِنَٓ كَ َِِ
آَنُ ول آَنوا َٓ اَّيَٓق ُِا وّول .. اُُُّْ اَّيَٓق اّيْوَ ََى ََِ وَُّٓى ُْحٓنِ واّحق .. وَُْ

ُِكَُُ وَُّٓى َُْٓك ا اَ َٓ . . . اَّوْ ِوَُُ وُِْنٓ ) : َُّٓى .وَوِّ َُُِْْ

Artinya: oleh karena itu, segala rasa syukur terhadap kaum Yahudi pada
masa Nabi Musa adalah rasa syukur terhadap keturunannya pada masa
Rasulullah. Allah swt menetapkan perjanjian kepada orang-orang Yahudi.
Orang-orang zaman dahulu kalau bukan karena perjanjian ini, maka mereka
dan keturunan mereka tidak akan beriman. Dan Allah swt berfirman: “dan
kami meninggikan gunung di atasmu” yang berarti bahwa Allah
mengingatkan mereka.7

Dalam pernyataan Mutawalli di atas yaitu kaum Yahudi berjanji kepada

Allah swt bahwa akan berima kepada Allah swt sampai Nabi Muhammad di utus

menjadi rasul dan kaum Yahudi berjanji akan beriman kepada Allah swt berlaku

sampai anak turunnya. Allah swt mengambil perjanjian dari kaum Yahudi tersebut,

jika kaum Yahudi tidak menepati Janji tersebut Allah mengancam kepada Yahudi

dengan mengangkat gunung Thursina tepat di atas kaum Yahudi. Kaum Yahudi

dengan adanya perjanjian tersebut memiliki kewajiban untuk mengajarkan kepada

keturunannya untuk beriman kepada Allah Swt sebagai bentuk menepati janji yang

telah disepakati.

Pembahasan di atas dapat diketahui bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat

63 menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Kaum

Yahudi kepada Allah swt, yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang

memiliki kekuatan yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji

اّوَُ dan اُُّْ karena penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

3. QS. Al-Baqarah 2: 83

ىـ نَ ـٰ ن فّينَ َ ون ِنىـ فَ فّْد َ فِٓ ون ٓ ٓنًن نِ ِفحف فۢ فُ نُ ّف فّونـ ِفٱ ون ن لّ َ ِفلل نَ و دُ ُد فُ َن لن نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ِننفىۦ قن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون
َننَدُ ون فُ دُ ن بَ فيلًن َنَ ِفلل فُ ّليفَد َنون لُ ثد وـةن كن َّزل اَدواو نَ ون َنوـةن َّصل واو دَ في َنَ ون ٓ نًن فِ حد فِ نلٓ ّفَ َدوّدواو ون فۢ فُي ـٰ نِ نَ فّ َ ون

۝۸٣ نَ و فَضد فُ بَ

7 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…, hlm 374
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Artinya: dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil,
“Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur
katalah yang baik kepada manusia. Laksanakanlah shalat dan tunaikanlah
zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari) kecuali sebagian
kecil dari kamu dan kamu (masih menjadi) pembangkang.8

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 83 memiliki bentuk janji berupa kata

قن ـٰ يَن فَ dari kata ,اَّيَٓق yaitu dari penggalan ayat ِننفىۦ قن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف .ون Mutawalli

Sya’rawi menafsirkan perjanjian dalam ayat ini dengan perumpamaan bahwa

pentingnya Janji digambarkan dengan laki-laki dan perempuan. Sebagaimana

Mutawalli Sya’rawi dalam tafsirnya;

َُا ِنَِٓ َي َو أَيْٓ َو أِيْٓ َحَ ل َْيَٓ ِِ ِل َُوَ ل َْيَٓ ََََّة ْيحَ اَّيَٓق ُِا أَ
ِل زوجْٓ ََيْٓ َََ ِإِا َِغَيَِ َِْٓع َُشوِِ َْْٓٓ وكٓنُ اِنَِ ََى َََ ِِا واَّجَ زوجْٓ

وَِٓح اُّوْة َنٓطق َََ أنِ َٰيظ َيَٓق ُو : وَُّٓى َُْٓك اّحق ُْول َِِ ََيْٓ ْيَ
واّزوج َّزوج اُّوْة

Jika laki-laki dan perempuan tidak melakukan perjanjian dalam arti Ijab
Qobul maka hubungan mereka diharamkan, dan sedangkan jika adanya
perjanjian (Ijab qobul) maka hubungan mereka menjadi halal.9

Ayat di atas merupakan penjelasan Janji Bani Israil dengan Allah Swt yang

mana Bani Israil telah menyepakati Janji dengan Allah Swt meliputi tiga janji yaitu;

Pertama, perjanjian untuk tidak menyembah selain Allah Swt, kedua, Mempercayai

kitab Taurat, ketiga, mengakui Nabi Musa sebagai utusan Allah Swt. Sebagaimana

Mutawalli Sya’rawi dalam tafsirnya:

“Allah Swt berfirman ketika kami mengambil perjanjian dari Bani Israil;
Janganlah kamu menyembah siapapun selain Allah. Perjanjian ini kamu harus
beriman dengan memuat tiga syarat: tidak boleh menyembah selain Allah swt
maksudnya harus menyembah Allah saja dengan Taurat dan Nabi Musa
sebagai Nabi. Menyembah Allah merupakan puncak keimanan. Namun tidak
menentukan cara beribadah kepada-Nya, melainkan Maha Suci Allah swt yang
menentukan cara beribadah adalah yang disembah bukan yang beribadah. Bani
Israil harus tau kitab pedoman yang diturunkan oleh Allah swt yaitu kitab
Taurat, dan mengimaninya. Kemudian setelah itu Bani Israil harus percaya
kepada Nabi Musa sebagai Nabi bahwa Nabi Musa yang akan menunjukan

8 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
9 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…, hlm 429
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kepadamu jalan ibadah yang benar dan jika kalian tidak memenuhi tiga syarat
tersebut maka ibadah Bani Israil tidak benar.”10

Pernyataan Mutawali Sya’rawi di atas dapat disimpulkan bahwasannya Allah

Swt telah mengambil Janji atau telah menerima Janji kaum Bani Israil agar kaum Bani

Israil beriman kepada Allah Swt, iman kepada kitab Taaurat, dan iman kepada Nabi

Musa As. Dengan begitu kaum Bani Israil wajib untuk mempercayai 3 hal yaitu:

mengimani Allah Swt sebagai dzat pencipta alam, kitab Taurat sebagai pedoman dan

Nabi Musa As sebagai seorang utusan. Bani Israil wajib mengimani ketiga peerkara

tersebut karena pada dasarnya itu Janji mereka kepada Allah Swt dan wajib untuk

menepatinya.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 83

menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani

Israil kepada Allah swt, yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang

memiliki kekuatan yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji

اّوَُ dan اُُّْ karena penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

4. QS. Al-Baqarah 2: 84

فُ َننَد ون فُ َد فْ نَ فَ َن لُ ثد فُ فَكد ـٰ ُن فَ ۢ بَ دُُ نِ َننْد نَ و فَجد فَ َد لن ون فُ كد نَ ٓۦ نَ فَ نَ و دُ ْف فِ َن لن فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون

۝۸٤ نَ دُو ْن َنشف
Artinya: dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji kamu. “janganlah kamu
menumpahkan darahmu (membunuh orang) dan mengusir dirimu (saudara
sebangsamu) dari kampung halamanmu.” Kemudian, kamu berikrar dan
bersaksi.11

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 84 memiliki bentuk janji berupa kata

فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ dari kata ,اَّيَٓق yaitu dari penggalan ayat فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون Mutawalli Sya’rawi

menjelaskan dalam ayat ini merupakan sebuah peringatan Allah Swt kepada Bani

Israil, untuk mengingat bahwa Bani Israil telah berjanji kepada Allah Swt. Janji dalam

ayat ini meliputi dua hal yaitu: Pertama, jangan saling membunuh satu sama lain.

10 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…,hlm 429
11 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Kedua, Jangan mengusir saudara sesaama dari rumahnya. Sebagaimana Mutawalli

Sya’rawi dalam Tafsirnya:

“Janganlah kamu menumpahkan darahmu, yang berarti bahwa setiap orang di
antara kamu tidak boleh menumpahkan darah saudaranya. Jangan saling
menumpahkan darah, namun Allah swt berfirman: darahmu karena setelah
itu Allah swt berfirman “dan janganlah mengusir saudaramu dari
rumahmu.”12

Mutawalli Sya’rawi dalam Tafsirnya menyebutkan bahwa Perjanjian itu

adalah perjanjian yang kuat atau yang telah ditetapkan. Sebagaimana dalam tafsirnya:

اَّوثق اُُّْ ُو اَّيَٓق َِ وََنٓ

Artinya: Perjanjian adalah perjanjian yang kuat dan telah di tetapkan.13
Pernyataan Mutawali Sya’rawi di atas merupakan sebuah penegasan bahwa

janji yang dilakukan oleh kaum Bani Israil merupakan perjanjian yang kuat serta tidak

ada alasan untuk dapat mengingkarinya. Kaum Bani Israil wajib untuk menepati apa

yang telah mereka sepakati dalam perjanjian tersebut.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 84

menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani

Israil kepada Allah swt, yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang

memiliki kekuatan yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji

اّوَُ dan اُُّْ karena penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

c. Janji Allah Swt kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.

1. QS. Al-Baqarah 2: 51

۝٥۱ نَ دَو َف ـٰ ُن فُ َننَد ون هفٓ فُ فُ ِن نۢ فَ نَ جف فُ فّ َ دُ َد فِ نَ ََل لُ ثد ًن ّنيفَنِ نۢ ي فُ ِن فْ َن ىـۦ نْ و دَ ننٓ فُ نَ ونـ فِ ِف ون

Artinya: Dan (ingatlah) ketika kami menjanjikan kepada Musa empat
puluhmalam, kemudian, kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) anak sapi
(sebagai sesembahan) setelah (kepergian)nya dan kamu (menjadi) orang yang
zalim.14

12 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…, hlm 434
13 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…,hlm 434
14 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 51 memiliki bentuk janji berupa kata

ننٓ فُ نَ ونـ dari kata ,اّوَُ yaitu dari penggalan ayat ىـۦ نْ و دَ ننٓ فُ نَ ونـ فِ ِف .ون Mutawalli Sya’rawi

menafsirkan ayat ini yaitu merupakan penjelasan Janji Allah Swt dengan Nabi Musa

a.s. Allah Swt memberi janji kepada Nabi Musa berupa kitab Taurat. Sebelum Nabi

Musa diberi wahyu kitab Taurat, Allah Swt memberi perintah kepada Nabi Musa

untuk pergi ke bukit Thursina dengan tempo empat puluh hari, empat puluh malam.

Pada mulanya Allah Swt menjanjikan tiga puluh hari kepada Nabi Musa untuk

menerima wahyu kitab Taurat.

Sebagaimana dijelaskan Ibnu Katsir dalam tafsirnya yang merujuk dalam Q.S

al-A’raf.

لن ون فْ َف فَ ان ون يف فَ َنوف ِفيف فْنفيف َد فَ ا نَ وف دَ ـُ فِ يف فَ ن لف ى ـْ وف دَ لن َنٓ ون ً َنِ ّنيف نۢ يف فُ ِن فْ ان ۦ ِٖ ِب نْ يفْنٓتد فَ لُ ن ِنَ ٍَ شف نُ ِف نـْنٓ فَ نَ فَ ان ول ً َنِ ّنيف نۢ َفيف ـَ ثن ى ـْ وف دَ ننٓ فُ نَ وـ ون

۝۱٤۲ نۢ فُ فُ فِ فْ دَ فّ ا نَ ُفيف نْ فعف لُ َنَ

Artinya: “dan kami menjanjikan kepada Musa tiga puluh hari dan kami
menambahnya sepuluh hari”15

Dalam kitab Ibnu Katsir dijelaskan ada pendapat yang mengatakan bahwa

waktu itu bulan Dzulqo’idah dan sepuluh harinya merupakan bulan Dzulhijjah. Hal

itu terjadi setelah mereka selamat dari Fir’aun dan menyelamatkan mereka dari laut.16

Pernyataan Ibnu Katsir dapat disimpulkan bahwa peristiwa Nabi Musa menerima

wahyu dari Allah swt berupa Kitab Taurat di bukit Thursina terjadi selama empat

puluh hari empat puluh malam. Dalam Ibnu Katsir disebutkan bahwa tiga puluh hari

di bulan Dzulqo’idah dan sepuluh hari di bulan Dzulhijjah.

Jadi dari pembahasan di atas bahwa dalam Q.S Al-baqarah ayat 51

menggunakan kata janji .اّوَُ Maka dapat disimpulkan bahwa janji Allah kepada Nabi

Musa, yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan

yang kuat dalam artinya memiliki bentuk kata janji .اّوَُ

15 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
16 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Lebanon, Beirut, 1998), hlm 104
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2. QS. Al-Baqarah 2: 124

فى ُلَ بْ دِ ۢ فَ ون لن َنٓ ٓ ًَن ٓ نَ ِف فِ نلٓ ّفَ نَ َد فَ ٓ جن ِفنبى لن َنٓ لۢ ْد لَ ن نَ ِنَ ٍُن ـٰ نَ َف نُ ِف ِبِدۥ نْ نُ ـٰ فُ نَـ فِ ِف نىـۦ فَِنَ َ فِ ِف ون

۝۱۲٤ نۢ ي فَ َف ـٰ َّظل فُٓ فْ نَ لد ُنننٓ لن لن َنٓ
Artinya: dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat. Lalu dia melaksanakkanya dengan sempurna. Dia (Allah)
berfirman. “Sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi
seluruh manusia. “Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?”
Allah berfirman , “(Benar, tetapi) janji-ku tidak berlaku bagi orang-orang
zalim.17

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 124 memiliki bentuk janji berupa kata

فُٓ فْ نَ dari kata ,اُُّْ dari penggalan ayat نۢ ي فَ َف ـٰ َّظل فُٓ فْ نَ لد ُنننٓ لن لن .َنٓ Mutawalli

Sya’rawi menafsirkan ayat ini adalah merupakan Janji Allah kepada Nabi Ibrahim.

Janji dalam ayat ini, Allah Swt memberi ujian kepada Nabi Ibrahim berupa, ketika

Nabi Ibrahim dibakar hidup-hidup dan ujian dari Allah Swt yang paling berat ialah

Nabi Ibrahim ketika menyembelih anaknya yang bernama Nabi Ismail. Dari berbagai

perintah Allah Swt, Nabi Ibrahim melaksanakan ujian tersebut dengan rasa semangat

dan cinta. Mutawalli Sya’rawi dalam ayat ini menjelaskan tentang kesabaran dan

ketabahan Nabi Ibrahim yang mencintai Allah Swt melebihi cinta kepada keluarganya.

Sebagaimana dalam tafsirnya:

Maka dari itu Allah Swt memberi balasan kepada Nabi Ibrahim menjanjikan

dua hal yaitu, menjadikan Nabi Ibrahim sebagai pemimpin. Sebagaimana Mutawalli

Sya’rawi dalam Tafsirnya:

َُّشَ ََِٓٓ ُُوَ ََ َئََنِ وَُّٓى َُْٓك اّحق ََ َي

Artinya: Allah swt telah menjadikan Nabi Ibrhim menjadi Imam bagi umat
manusia.18

Selain Janji menjadikan Nabi Ibrahim menjadi pemimpin Mutawalli

Sya’rawi juga menjadikan anak turunnya Nabi Ibrahim banyak yang menjadi Nabi.

17 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
18 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…, hlm 573
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Semua itu dijanjikan oleh Allah Swt untuk Nabi Ibrahim. Sebagaimana Mutawalli

Sya’rawi dalam Tafsirya:

َولَه ََى اَّيَ اَََْاق ُجب أنِ .. ُجيَ آِّ واّوُّ ََُى آِّ اّنَِ ُي ؟ اُِِّْ ُي َٓ
وُُ وَحَُُْٓ أولَُُ اّحيٓة ِي وَََُْ حَكَُْ ثََة َُُوَ ُِْ ، اُّشَ طُيُِ وُِه وَحَْٓه
اّْيُ َۢ ُحََوا ل حَى .. وَحَْٓه َولَه ِّى الََٓيِ ُنَْ ََ َِِاُيُ َْاَ وَِّّ .. ََِوْوَ

ُزول ل نُيُ ِّى ُِْ وَؤَي حيَُْٓ َحَِ الَُٓنيِ

Artinya: apa yang dimaksud dengan keturunan? Yang lahir adalah
keturunan dan anak yang hidup karena kebaikan harus dilimpahkan kepada
anak cucunya, dan inilah fitrah manusia yang memberikan hasil gerak dan
jerih payahnya dalam hidup kepada anak cucunya. Dan cucu-cucu mereka,
dan mereka berbahagia. Oleh karena itu, Ibrahim ingin mewariskan imamah
kepada anak cucunya. Agar mereka tidak tercabut dari nilai-nilai keimanan
yang menjaga kehidupannya dan menuntunnya menuju kebahagiaan
abadi.19

Akan tetapi Janji Allah tidak berlaku sampai anak turunnya Nabi Ibrahim

yang memiliki sifat dzalim. Seperti dalamm tafsirnya Mutawalli Sya’rawi dalam

tafsirnya:

، ََِّٓٓة الَُٓنيِ َيَُْ َِٓوا اُِّۢ اّيْوَ ِِ َْصوَ ، اّظَّٓيۢ َُْي ُنٓل ل ) : ُْحٓنِ اّحق َول
وُظَُ ْيِْق َۢ َِِاُيُ ُِِْ َۢ ْيََى َنِ َّغيب اََْْاَ وُو

Artinya: Maha suci Allah, “Perjanjianku tidak sampai kepada kaum yang
dzalim” dimaksudkan untuk kaum Yahudi yang menjual nilai-nilai
keimanannya untuk keuntungan mateeri. Mereka akan berasal dari keturunan
Abraham yang akan melakukan kesalahan dan ketidakadilan.

Janji yang diberikan Allah Swt kepada Nabi Ibrahim As. Allah Swt

menjanjikan kepada Nabi Ibrahim As bahwasannya Allah Swt akan mengangkat Nabi

Ibrahim menjadi seorang pemimpin di bumi serta menjadikan anak turun nabi Ibrahim

menjadi para Nabi. Mutawali Sya’rawi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa

keturunan Nabi Ibrahim yang menjadi Nabi adalah keturunan yang mewarisi sifat

kepmimpinan Nabi Ibrahi As. Janji Allah Swt ini tidak berlaku untuk keturunan Nabi

Ibrahim yang memiliki sifat dzalim.

19 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…,hlm 573
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Jadi dari pembahasan di atas bahwa dalam Q.S Al-baqarah ayat 51

menggunakan kata janji .اُُّْ Maka dapat disimpulkan bahwa janji Allah kepada Nabi

Musa, yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan

sedang dalam tidak sampai pada tingkatan kata janji .اّوَُ Karena memiliki bentuk

kata janji .اُُّْ

B. Penafsiran Wahbah Zuhaili tentang ayat-ayat Janji dalam Tafsir Al-Munir

Penafsiran Wahbah Zuhaili terdapat 3 macam hubungan janji dalam Q.S Al-

Baqarah, yakni, pertama, Janji Manusia dengan Allah, Janji Bani Israil kepada Allah,

dan Janji Allah kepada Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Musa a.s.

a. Janji manusia dengan Allah Swt

1. QS. Al-Baqarah 2: 27

نَ ِۦف ـٰ ّن َدوو فِ فْ ن َأف ِفى نَ و دُ فِ فْ ُد ون نَ نَ ُدو َنَ ۦٓ فِ ِف د لّ َ نَ نَ َن ٓۦ نَ نَ و دُ فَْن ُن ون فِٓ ْف ـٰ يَن فَ فُ فُ ِن نۢ فَ ف لّ َ نُ فْ نَ نَ و دُ ُننْد نۢ ُ فِ َّل

۝۲۷ نَ و دَ فِ ـٰ نَ فّ َ دُ ُد
Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu
diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan, dan
berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.20

Kata Janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 27 memiliki bentuk Janji berupa نُ فْ نَ

yaitu dari kata دُ فْ نَ dan فِٓ ْف ـٰ يَن فَ dari kata .اَّيَٓق Yaitu dalam penggalan dari ayat

ۦٓ فِ ِف د لّ َ نَ نَ َن ٓۦ نَ نَ و دُ فَْن ُن ون فِٓ ْف ـٰ يَن فَ فُ فُ ِن نۢ فَ ف لّ َ نُ فْ نَ نَ و دُ ُننْد نۢ ُ فِ َّل

Wahbah Zuhaili dalam ayat ini menjelaskan sebuah perjanjian yang dibuat

oleh Allah Swt kepada Bani Adam bahwasannya janji yang dibuat yaitu supaya Bani

Adam beriman kepada Allah Swt dan mengimani Nabi Muhammad serta Rasulullah.

Janji yang Allah berikan kepada Bani Adam merupakan sebuah peringatan untuk Bani

Adam. Bani Adam telah menyanggupi janji tersebut apabila Bani Adam melanggar

perjanjian maka akan termasuk orang-orang fasik.

20 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Sebagaimana disebutkan oleh Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir

sebagai berikut:

“Orang-orang fasik tidak melaksanakan apa yang diperintahkan Allah untuk
dilaksanakan yaitu, Pertama, Iman kepada Allah swt setelah ada bukti-bukti
alam yang menujukan kekuasaanya (kaum fasik telah mengingkari kekuasaan
Allah swt dan tidak mempercayai Allah swt sebagai pemilik kekuasaan),
Kedua, iman kepada rasul (kaum fasik membeda-bedakan antara nabi yang
satu dan nabi yang lain, padahal Allah telah memerintahkan untuk
mempercayai dan mengimani seluruh nabi). Ketiga, kaum fasik tidak
menyambung hubungan kekerabatan atau silaturahmi. Baik secara hakiki
(silaturahmi dengan sesama keluarga dekat) maupun secara maknawi
(silaturahmi dengan para rasul dan sesama mukmin). Orang-orang musyrik
Arab, dengan mendustakan Nabi saw telah melanggar janji fitrah sebagai umat
manusia (bani adam); sementara kaum Ahli kitab melanggar kedua janji yaitu
janji fitrah (janji bani adam) dan janji agama (janji bani israil) yang diberikan
Allah Swt atas mereka dalam kitab-kitab mereka untuk beriman kepada Nabi
Muhammad saw.”21

Pernyataan Wahbah Zuhaili di atas dapat disimpulkan bahwa janji yang

terkandung dalam ayat tersebut adalah janji untuk mengimani semua utusan Allah swt

serta tidak membeda-bedakan para utusan Allah swt. Akan tetapi dalam kenyataanya

kaum ahli kitab dan kaum musyrik Arab mengingkari perjanjian itu. Kaum syirik

Arab membeda-bedakan Nabi satu dengan Nabi lainnya. Kaum musyrik Arab

memutus tali silaturahmi dengan kaum mukmin bahkan memutus tali sitaurahmi

dengan kerabat dekat mereka.

Wahbah Zuhaili juga menjelaskan yang mengingkari janji tersebut bukan

hanya orang syirik Arab tetapi juga mereka kaum ahli kitab. Dalam Al-kitab di

jelaskan perintah untuk mengimani Nabi Muhammad saw tapi mereka tidak

melakukan isi Al-Kitab tersebut. Kaum ahli kitab yang mengetahui kewajiban untuk

mengimani Nabi Muhammad berperilaku sebaliknya, kaum ahli kitab tidak

21 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj (Damaskus, Dar
al-Fikr, 2009), hlm 117-125
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mengimani Nabi Muhammad dan mereka menutupi kebenaran yang telah tertulis

dalam Al-Kitab.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 27

menggunakan kata janji اُُّْ dan di tetapkan oleh kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa janji Bani Adam yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan

janji yang memiliki kekuatan yang sedang dalam artian tidak sampai pada tingkatan

kata janji اّوَُ karena penggunaan kata janjinya menggunakan kata اُُّْ dan janji ini

memiliki ketetapan sebagai janji yang ringan karena menggunakan kata .اَّيَٓق

b. Janji Bani Israil kepada Allah Swt.

1. QS. Al-Baqarah 2: 40

ىن ـٰ ل ِفُ ون فُ كد فُ فْ نُ ِف فِ َدو ۦٓ فُ فْ نُ ِف ِدواو َنوف ون فُ دُ َنيف نَ دُ فَ نُ َننف فىۦ َّلَ َفىن نَ فُ نف واو دَ كد فِ َ نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ُننفىۦ ـٰ ُن

۝٤ فَ دو ُنُ فْ ِنٱ
Artinya: Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-ku yang telah aku berikan kepadamu.
Dan penuhilah janjimu kepada-ku, niscaya aku penuhi janji-ku kepadamu dan
takutlah kepada-ku saja.22

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 40 memiliki bentuk janji ۦٓ فُ فْ نُ ِف dari

kata اُُّْ yaitu dari penggalan ayat ِدواو َنوف ون فُ دُ َنيف نَ دُ فَ نُ َننف فىۦ َّلَ َفىن نَ فُ نف واو دَ كد فِ َ نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ُننفىۦ ـٰ ُن

ۦٓ فُ فْ نُ .ِف Ayat di atas Wahbah Zuhaili menjelaskan sebuah peringatan dari Allah Swt

kepada Bani Israil atas nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah Swt untuk leluhur

Bani Israil dan Janji Bani Israil kepada Allah Swt. Yang dimaksud dengan nikmat

dalam ayat tersebut adalah diselamatkan dari penindasan Fir’aun dan diberi

perlindungan berupa awan. Janji Bani Israil kepada Allah Swt yaitu berupa iman

kepada Allah Swt dan Rasul-Rasulnya. Jika Bani Israil menepati Janjinya maka Allah

akan memberi balasan kepada Bani Israil berupa, Bani Israil yang akan di tinggikan

22 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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martabatnya dan diberikan kebahagiaan di akhirat. Sebagaimana Wahbah Zuhaili

dalam tafsirannya :

“Wahai anak cucu Nabi Ya’qub yang shaleh, jadilah seperti leluhur kalian
dalam mengikuti kebenaran yakni Allah berfirman; ingatlah nikmat-nikmat
yang telah dianugerahkan Allah kepada para leluhur kalian seperti;
diselamatkan dari penindasan Fir’aun dan diberi naungan berupa awan.
Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat dengan cara melaksanakan
perintah-perintah-Nya dan menaati-Nya, penuhilah janji kalian kepadaku
bahwa kalian akan beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya tanpa
pembedaan, khususnya Nabi Muhammad sang penutup oara Nabi, niscaya aku
akan memenuhi janji-Ku kepada kalian di dunia dan di akhirat, yaitu dengan
mengokohkan kalian di Tanah suci, meninggikan martabat, melapangkan
penghiupan, memenangkan kalian atas musuh-musuh kalian, dan memberi
kalian kebahagiaan di akhirat.”23

Pernyataan di atas Wahbah Zuhaili memaknai Janji tersebut merupakan

sebuah peringatan dari Allah Swt kepada Bani Israil. Bani Israil di perintah oleh Allah

swt untuk mengingat apa yang sudah diberikan oleh Allah Swt, seperti nikmat

diselamatkan dari penindasan Fir’aun dan perlindungan berupa awan. Dijelaskan juga

dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir dalam Tafsirannya bahwa nikmat-nikmat yang telah

di anugerahkan oleh Allah kepada Bani Israil yaitu berupa,memancarkan air dari

bebatuan untuk mereka, menurunkan Manna dan Salwa, dan menyelamatkan mereka

dari perbudakan Fir’aun.24

Kemudian Allah Swt memerintahkan Bani Israil untuk bersyukur atas nikmat

yang telah diberikan Allah swt, dengan cara melaksanakan perintah-perintah dari

Allah swt dan menaatinya. Allah swt juga mengingatkan kepada Bani Israil bahwa

untuk menepati janjinya bahwa Bani Israil akan beriman kepada Allah swt dan Rasul-

rasulnya khususnya Nabi Muhammad saw. Jika Bani Israil memenuhi janjinya maka

Allah swt akan memenuhi janji-Nya kepada Bani Israil di dunia maupun di akhirat,

yakni berupa meninggikan derajat Bani Israil, melapangkan kehidupannya dan

memberi kebahagian di akhirat.

23 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘…, hlm 126
24 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Lebanon, Beirut, 1998), hlm 178
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Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 40

menggunakan kata janji .اُُّْ Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani Israil

yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan yang

sedang dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ karena penggunaan

kata janjinya menggunakan kata .اُُّْ

2. QS. Al-Baqarah 2: 63

نَ دو لْ َنَ فُ دُ َل نُ ّن فِ ِفي ٓ نَ واو دَ كد فِ َ ون ةٍن دول ِفْ دُُ ـٰ اَنيفنن نَ ٓۦ نَ واو دِ دَ نْ بَو َّ دُ دُ َن ِنوف ننٓ فُ ِن نْ ون فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون

۝٦٣
Artinya: Dan (ingatlah) Ketika kami mengambil janji kamu dan kami angkat
Gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman). “Pegang teguhlah apa yang telah
kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya agar kamu
bertakwa.”25

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 63 memiliki bentuk janji فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ dari

kata اَّيَٓق yaitu dari penggalan ayat نْ بَو َّ دُ دُ َن ِنوف ننٓ فُ ِن نْ ون فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف .ون Wahbah

Zuhaili menjelaskan dalam ayat ini adalah sebuah peringatan dari Allah Swt kepada

Bani Israil bahwa Bani Israil telah berjanji kepada Allah untuk mengamalkan isi dari

Kitab Taurat yang berisi hukum-hukum yang tekandung supaya Bani Israil menjadi

orang yang bertakwa. Akan tetapi Bani Israil menolak Janji tersebut sehingga Allah

Swt mengangkat gunung Thur tepat di atas kepala Bani Israil dengan tujuan untuk

menakut-nakuti supaya Bani Israil kembali menepati janjinya yang berupa

mengamalkan kitab Taurat.

Ayat di atas masih berkaitan dengan QS. Al-Baqarah ayat 65.

نۢ ٰٕفيف فِ ـَ ةً نَ نَ َف ا ندوف وف كد فُ د ّنْ فَننٓ د ِنْ فُ فُ لِ اّ ِفى فُ دُ نف فَ ا وف نُ َن فَ ا نۢ فُ فِ اّل دُ َد فَ َف نَ فُ ن ّنْ ون
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar
di antaramu pada hari sabtu, lalu kami berfirman kepada mereka: ‘jadilah
kamu kera yang hina’.

25 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam ayat tersebut yaitu bahwa kaum Bani

Israil mengetahui para leluhur Bani Israil telah melanggar dalam mencari ikan pada

hari sabtu, padahal hari sabtu merupakan hari raya bagi kaum Bani Israil. Nabi Musa

juga telah melarang untuk bekerja pada hari sabtu karena hari tersebut hari untuk

beribadah kepada Tuhan mereka. Akan tetapi balasan Bani Israil yaitu mereka

menjadi seperti hewan yang hidup tanpa akal dan pikiran serta mengikuti hawa

nafsunya. Sebagaimana Wahbah Zuhaili dalam Tafsirannya;

آَُُّة، ََى ّْصَه ِيِ َحًََٓ وكَٓ اُُِّ، ُوَ اََِّ ِصيُ اّحُ َجٓوزوا اُِّۢ آِٓئُُ ََْ ََََُ ُّْ
اََُّ ُّْ وَِٓح ،ُِْْ طَِٓ ِيِ ََيُْ وَِِ اّيوَ، ُِا ِي اََُّ ََيُْ حظَ اِّلَ ََيِ َوْى ِإَ
ووَي ََْ َوَ َۢ ُُيشوَ اّحيواَ، َََُِ ِي ََُحوا َنُْ جزاؤُُ .وكَٓ اأُْوع ََُٓ ِْيِ ِي
َلنيِ، اَّنَُات ََُوَ ْْوآَْ، ِي واَّنٓزَُ نزوآَْ، ِي كََّْٓة َُوائُْ، ِي وَََُُوَ وَُْيَ،

وآَََُِّ َََُّْٓة َُلً َُوُُ وُّ اّنِٓ؛ احََُُْ حَى النِٓنيِ، آُّْئَ َۢ ُِيُُۢ

Artinya: kalian sudah tau tentang para leluhur kalian yang melampui batas
dengan menangkap ikan pada hari sabtu, padahal pada hari itu sudah
diharamkan menangkap ikan karena hari itu di khususkan untuk beribadah.
Nabi Musa a.s telah melarang mereka bekerja pada hari itu dan mewajibkan
mereka beribadah kepada Tuhan mereka, dan Musa membolehkan mereka
bekerja pada hari-hari lainnya. Maka balasan mereka adalah mereka menjadi
seperti hewan. Mereka hidup tanpa mempergunakan akal, pemahaman, dan
pikiran. Mereka membuat sembarangan mengikuti hawa nafsu, sama seperti
kera yang mabuk dan babi yang memperturutkan syahwatnya. Mereka
melakukan perbuatan-perbuatan mungkar secara terang-terangan, mereka jauh
dari nilai-nilai luhur sebagai manusia, sehingga manusia lainnya pun
menistakan mereka dan tidak memandang mereka pantas untuk dijadikan
teman bergaul dan berinteraksi.

Yang dimaksud dalam ayat tersebut dari kalimat “jadilah kamu kera yang

hina” yakni Wahbah Zuhaili menafsirkan dalam Tafsirannya adalah;

ََُٰۢٓ َِلَ اَّيَ َۢ َُُُُۢ َصييَُُ ََْٓيۢ َََة َيَوَُْْ َُِنى

Artinya: makna perubahan mereka menajdi kera yang hina adalah menjadikan
mereka jauh dari kebajikan, hina, dan rendah.26

Pernyataan Wahbah Zuhaili dalam Tafsirnya yakni penampilan dan bentuk

mereka tidak diubah menjadi kera, dapat dipahami bahwa yang diubah menjadi kera

26 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 198
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bukanlah fisik mereka akan tetapi hati mereka, sehingga hati mereka tidak menerima

nasihat dan tidak jera dengan teguran-teguran.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 63

menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani

Israil yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan

yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ dan اُُّْ karena

penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

3. QS. Al-Baqarah 2: 83

ىـ نَ ـٰ ن فّينَ َ ون ِنىـ فَ فّْد َ فِٓ ون ٓ ٓنًن نِ ِفحف فۢ فُ نُ ّف فّونـ ِفٱ ون ن لّ َ ِفلل نَ و دُ ُد فُ َن لن نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ِننفىۦ قن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون
َننَدُ ون فُ دُ ن بَ فيلًن َنَ ِفلل فُ ّليفَد َنون لُ ثد وـةن كن َّزل اَدواو نَ ون َنوـةن َّصل واو دَ في َنَ ون ٓ نًن فِ حد فِ نلٓ ّفَ َدوّدواو ون فۢ فُي ـٰ نِ نَ فّ َ ون

۝۸٣ نَ و فَضد فُ بَ
Artinya: dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah
kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang
baik kepada manusia. Laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi
kemudian kamu berpaling (mengingkari) kecuali sebagian kecil dari kamu dan
kamu (masih menjadi) pembangkang.27

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 83, memiliki bentuk kata janji قن ـٰ يَن فَ dari

kata ,اَّيَٓق yaitu dalam penggalan ayat نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ِننفىۦ قن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف .ون Wahbah

Zuhaili menjelaskan dalam ayat di atas yaitu Bani Israil berjanji kepada Allah

Swt. Janji yang telah di buat oleh Bani Israil adalah Bani Israil tidak akan

menyembah selain Allah. Tidak hanya itu Bani Israil berjanji kepada Allah Swt,

akan tetapi ada beberapa janji yang Bani Israil tetapkan kepada Allah Swt dalam

ibadah yaitu, pertama ¸patuh kepada kedua orang tua, kedua, mengucapkan

perkataan yang tidak mengandung dosa dan berkata sopan. Ketiga, memberi

sedekah kepada saudara, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, keempat,

menunaikan shalat dengan sempurna dan menunaikan zakat. Akan tetapi semua

27 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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janji yang telah mereka tetapkan kepada Allah Swt, pada akhirnya kaum Bani

Israil tidak ingin melaksanakan dan mengingkari Janji yang Bani Israil buat

kepada Allah Swt.

Sebagaimana Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya yang menerangkan Bani

Israil berjanji kepada Allah swt dengan beberapa janjinya;

ل ِيَٓ وَُيُوَُٓ ََيَْٓ، وَُُْوا آََُِّ، حق ََُوَُٓ ََِ كَٓلً، ِحِٓنًٓ اّواُُّۢ ِّى ُحِنوَ وَنُْ
واأََُٓ اَّْاِِ ِي ِّى َِّٓٓل ُحِنوا وََ ،ََُْ واُُِّ ُِب َۢ ََ اَّوْاة: ِي جَٓ وَُ ا، َواََ َُّٓف
اّجَيَ، ِّْٓول ،َْ ول ِيِ ِثُ ل حِنًٓ َولً ُْوّوا وََ وحٓجَُْ، وَجزُُ ضُُْْ ُِِب وآَِّكيۢ
أَ ؛ ًََٓٓ ََاَ َلَُْ ُؤَوا وََ اّجٓنب، وّيۢ اّجنٓح َْض َع اَّنَُ، َۢ واّنْي ََُِّٓوِ واأََ
اّزكٓة ُؤَوا وََ اَِّائَ، َۢ وََنُْٓ آُّْئَ، َِنواع وَحَيْٓ آَُّع وَِْب اّنْوِ، َصَْ اّصلة

ََّْْاَ.

Artinya: mereka akan berbuat baik kepada ibu dan bapak secara sempurna
dengan merawat orang tuanya sebaik-baiknya, mengasihi mereka, dan
menaati perintah dalam urusan yang tidak bertentangan dengan perintah
Allah, dalam Taurat disebutkan bahwa barangsiapa memaki kedua orang tua
maka hukumannya adalah dibunuh. Kemudian memberikan santunan harta
kepada kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin karena
kelemahan dan kebutuhan mereka. Mengucapkan kata-kata yang baik yang
tidak mengandung dosa dan kejahatan dengan cara berkata sopan, menyuruh
berbuat yang baik dan melarang perbuatan mungkar, disertai dengan sikap
yang rendah hati, menunaikan shalat secara sempurna, karena shalat
memperbaiki jiwa, mendidik watak dan menghiasinya dengan berbagai
macam sifat utama, serta mencegahnya dari perbuatan-perbuatan hina, dan
membayar zakat kepada kaum fakir miskin.28

Penyataan Wahbah Zuhaili di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk janji

kaum Bani Iseail kepada Allah Swt meliputi beberapa hal sebagai berikut:

a. Berbuat baik kepada Orang Tua dengan cara merawat, mengasihi, dan menaati

perintah orang tua yang tidak bertentangan dengan perintah Allah.

b. Memberikan santunan harta kepada kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin.

c. Mengucapkan kata-kata yang baik, menghindari kata-kata yang mengarah kepada

perbuatan dosa dan kejahatan, seerta bertutur kata yang sopan.

28 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 229
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d. Memberi perintah untuk berbuat hal yang baik dan melarang perbuatan mungkar,

disertai dengan sikap yang rendah hati.

e. Melaksanakan shalat secara sempurna, karena shalat dapat memperbaiki jiwa,

memperbaiki Akhlak karena dapat menciptakan sifat-sifat yang mulia, serta

mencegahnya dari perbuatan-perbuatan hina.

f. Membayar zakat kepada kaum fakir miskin.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 83

menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani

Israil yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan

yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ dan اُُّْ karena

penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

4. QS. Al-Baqarah 2: 84

نَ و دُ ْن َنشف فُ َننَد ون فُ َد فْ نَ فَ َن لُ ثد فُ فَكد ـٰ ُن فَ ۢ بَ دُُ نِ َننْد نَ و فَجد فَ َد لن ون فُ كد نَ ٓۦ نَ فَ نَ و دُ ْف فِ َن لن فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف ون

۝۸٤
Artinya: dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji kamu. “janganlah kamu
menumpahkan darahmu (membunuh orang) dan mengusir dirimu (saudara
sebangsamu) dari kampung halamanmu.” Kemudian, kamu berikrar dan
bersaksi.29

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 84, memiliki bentuk kata janji فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ

dari kata ,اَّيَٓق yaitu dalam penggalan ayat نَ و دُ ْف فِ َن لن فُ دُ ْن ـٰ يَن فَ ننٓ فِ نَ َن فِ ِف .ون Wahbah

Zuhaili menafsirkan dalam ayat ini merupakan Janji kaum Yahudi kepada Allah Swt.

Ayat tersebut merupakan sebuah peringatan Allah Swt kepada kaum Yahudi atas Janji

Yahudi untuk tidak saling membunuh satu sama lain dan mengusir saudara dari

kampung halaman. Ayat di atas masih berkaitan dengan Q.S al-Baqarah ayat 85.

.......... ْۖم هِ هِ َيا هِ ْْ مّ ْۖ كُ ْْ مّ ًَْقا هِ َي يَ ْْ كُ هِ ْْ ُك يَ ْۖ كُ يَ ُْْك َي يَ ْْ ك ًُْكُ ُي هِ ل اي ُؤك هِ ْۖ ُْْك َي مۖ ثك

29 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Artinya: Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu) dan
mengusir segolongan darimu dari kampung halamannya.30

Dalam ayat ini kaum Yahudi mengakui akan janji tersebut, akan tetapi kaum

Yahudi melanggarnya dan pernyataan Wahbah Zuhaili dalam pembahasan di atas

menjelaskan kalimat penumpahan darah atau saling membunuh, hal itu merupakan

fenomena dari kisah kaum Yahudi Bani Quraizhah bersekutu dengan suku Aus, dan

kaum Yahudi Bani Nadzir bersekutu dengan Khazraj. mereka memiliki keturunan

nasab yang sama, agama yang sama, dan seharusnya mereka bersatu dan saling

menjaga. Sebagaimana Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya:

اّظَُٓة ُِه وَُُ ِيُْ، ْٓئُِ َُُٓة َُُُْٓ َۢ ًُُِٓ ُُُِْ وطََ اّيْوَ وَََْٓ آََُّ َْْ كَٓ
اَّزْج، حّْٓوا اّنُيَ ِني وُْوَ اأوِ، حّْٓوا ََُظِ ِني ُْوَ َُِٓ اَّْآني، اَّنزَُ َصَ ِّى
وََُب آََ، ُْوًَُٓ اّيْوَي ِيََْ حَْٓئِ، َع ََُْٓ اّيْوَ َۢ َُِق كَ كَٓ ِينُْ، اّحَب نشُُ ِإِا
َحََ َِّ ََ َع وآَّل، اأثٓث َۢ ِيْٓ َٓ وُنُْوَ ِيوَُْ، َۢ وََُجونُْ ُِض، َُْٓ ُُُِْ

اَّوْاة ِنص ََيُْ

“penumpahan darah atau saling membunuh di antara sesama kaum Yahudi,dan
saling mengusir dari negeri merupakan fenomena yang sering terjadi.
Fenomena ini terus berlangsung sampai turunnya Al-Qur’an. Misalnya,
diceritakan kisah kaum Yahudi Bani Quraizhah bersekutu dengan suku Aus,
sedangkan Kaum Yahudi Bani Nadhir bersekutu dengan Khazraj. Apabila
terjadi perang di antara mereka, masing-masing kelompok dari kaum Yahudi
berperang bersama sekutunya, sehingga seorang Yahudi membunuh orang
Yahudi lainnya, dan saling menghancurkan kampung halamannya, saling
mengusir dari rumah-rumah dan saling merampas segala harta yang ada di
dalam rumah-rumah tersebut. Padahal perbuatan ini diharamkan di dalam kitab
Taurat.”31

Pernyataan Wahbah Zuhaili di atas menceritakan tentang kehidupan para

kaum Yahudi yang masih sering menumpahkan darah serta saling mengusir

kerabatnya dari negerinya sendiri. Bahkan kaum Yahudi berperilaku seperti itu

sampai Al-Qur’an di turunkan. Seperti dikisahkan ketika kaum Bani Quraizhah yang

bersekutu dengan Bani Aus memerangi kaum Bani Nadhir yang bersekutu dengan

Bani Khajraj. Walaupun mereka tidak diperangi karena telah bersekutu mereka ikut

30 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 235
31 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 235
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membantuk sekutu mereka dan mereka saling membunuh, saling menghancurkan

kampung halamannya, bahkan mereka sampai mengusir kerabat mereka dan

merampas hartanya. Padahal sudah jelas bahwa dalam kitab Taurat perbuatan seperti

ini di larang dan tidak diperbolehkan.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 84

menggunakan kata janji .اَّيَٓق Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani

Israil yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan

yang ringan dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ dan اُُّْ karena

penggunaan kata janjinya menggunakan kata .اَّيَٓق

c. Janji Allah Swt kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.

1. QS. Al-Baqarah 2: 51

۝٥۱ نَ دَو َف ـٰ ُن فُ َننَد ون هفٓ فُ فُ ِن نۢ فَ نَ جف فُ فّ َ دُ َد فِ نَ ََل لُ ثد ًن ّنيفَنِ نۢ ي فُ ِن فْ َن ىـۦ نْ و دَ ننٓ فُ نَ ونـ فِ ِف ون

Artinya: Dan (ingatlah) ketika kami menjanjikan kepada Musa empat
puluhmalam, kemudian, kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) anak sapi
(sebagai sesembahan) setelah (kepergian)nya dan kamu (menjadi) orang yang
zalim.32

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 51 meiliki bentuk janji berupa kata

ننٓ فُ نَ ونـ dari kata ,اّوَُ yaitu dari penggalan ayat ىـۦ نْ و دَ ننٓ فُ نَ ونـ فِ ِف .ون Wahbah Zuhaili

menjelaskan dalam ayat tersebut adalah Janji Allah kepada Nabi Musa. Allah

memberi Janji kepada Nabi Musa berupa wahyu Taurat. Akan tetapi sebelum Nabi

Musa menerima Taurat, Allah Swt memerintahkan Nabi Musa untuk pergi ke bukit

Thursina selama empat puluh hari empat puluh malam sambil berpuasa, ini bentuk

ikhtiar Nabi Musa untuk mendapatkan wahyu kitab Taurat. Sebagaimana Wahbah

Zuhaili dalam Tafsirannya:

“Menurut kebanyakan ahli Tafsir, tempo empat puluh hari itu adalah
bulan Dzulqa’idah dan sepuluh hari di bulan Dzulhijjah.”33

32 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
33 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 177
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Dari pemaparan di atas yaitu Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa kebanyakan

para ahli tafsir mengatakan bahwa waktu empat puluh hari empat puluh malam itu

terjadi di bulan Dzulhijjah dan bulan Dzulqa’idah. Tiga puluh hari terjadi ketika bulan

Dzulqa’idah dan sepuluh hari terjadi dalam bulan Dzulhijjah. Disamping Nabi Musa

pergi ke bukit Thursina, kaum Bani Israil memiliki kesempatan untuk menjadikan

anak sapi sebagai sesembahan kaum Bani Israil.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 51

menggunakan kata janji .اّوَُ Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Allah swt

memberi Janji kepada Nabi Musa yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan

janji yang memiliki kekuatan yang kuat, karena penggunaan kata janjinya

menggunakan kata .اّوَُ

2. QS. Al-Baqarah 2: 124

لد ُنننٓ لن لن َنٓ فى ُلَ بْ دِ ۢ فَ ون لن َنٓ ٓ نَ ٓ نَ ِف فِ نلٓ ّفَ نَ َد فَ ٓ جن ِفنبى لن َنٓ لۢ ْد لَ ن نَ ِنَ ٍُن ـٰ نَ َف نُ ِف ِبِدۥ نْ نُ ـٰ فُ نَـ فِ ِف نىـۦ فَِنَ َ فِ ِف ون

۝۱۲٤ نۢ ي فَ َف ـٰ َّظل فُٓ فْ نَ

Artinya: dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat. Lalu dia melaksanakkanya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman.
“Sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh
manusia. “Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah
berfirman , “(Benar, tetapi) janji-ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.34

Kata janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 124 meiliki bentuk janji berupa kata

فُٓ فْ نَ dari kata اُُّْ , yaitu dari penggalan ayat نۢ ي فَ َف ـٰ َّظل فُٓ فْ نَ لد ُنننٓ لن لن .َنٓ Ayat di atas

Wahbah Zuhaili menjelaskan Janji Allah kepada Nabi Ibrahim a.s. Janji dalam ayat

ini Allah Swt menguji Nabi Ibrahim dengan berbagai macam ujian. Setelah Nabi

Ibrahim diberi ujian yang berbagai macam oleh Allah Swt dan dilaksanakan dengan

sempurna maka Allah Swt memberi balasan berupa Allah Swt menjadikan Nabi

34 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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Ibrahim sebagai Rasul dan menjadikan imam bagi seluruh manusia. Sebagaimana

Wahbah Zuhaili dalam Tafsirnya:

Artinya: “Maka Allah Ta’ala memberinya balasan yang paling baik dan
berfirman kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu rasul dan
Imam bagi seluruh manusia, kau pimpin mereka dalam agama mereka dan
mereka menirumu dalam perkara-perkara ini, serta orang-orang shaleh
mengikuti jejakm’. Maka Ia menyeru manusia kepada agama tauhid dan
meninggalkan kesyirikan.”35

Janji ini berlaku untuk anak turunnya Nabi Ibrahim a.s akan tetapi tidak

berlaku untuk anak turunnya Nabi Ibrahim a.s yang memiliki sifat dzalim.

Sebagaimana Wahbah Zuhaili dalam Tafsirnya:

Artinya: “Aku penuhi permohonanmu, akan kujadikan sebagian keturunanmu
sebagai imam bagi manusia, tetapi janjiku tentang imam dan kenabian tidak
mengenai orang-orang yang dzalim yang menganiaya diri mereka sendiri,
sebab mereka tidak layak menjadi teladan bagi manusia.”36

Pernyataan Wahbah Zuhaili di atas yaitu Nabi Ibrahim bertanya kepada Allah

swt “apakah Allah swt menjadikan keturunan-ku juga sebagai imam’? kemudian

Allah swt mengabulkan permintaan Nabi Ibrahim akan tetapi Allah swt memberi

peringatan kepada Nabi Ibrahim bahwa Janji Allah swt tersebut tidak sampai kepada

keturunan Nabi Ibrahim yang memiliki sifat dzalim.

Jadi dari pembahasan di atas bentuk janji dalam Q.S Al-Baqarah ayat 124

menggunakan kata janji .اُُّْ Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa janji Bani Israil

yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan janji yang memiliki kekuatan yang

sedang dalam artian tidak sampai pada tingkatan kata janji اّوَُ karena penggunaan

kata janjinya menggunakan kata .اُُّْ

C. Perbedaan dan Persamaan Penafsiran Mutawalli Sya’rawi dan Mutawalli

Sya’rawi terhadap Ayat-Ayat Janji dalam surah Al-Baqarah.

1. Persamaan

35 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 330
36 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-…… hlm 330
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Berdasarkan penafsiran dari kedua Mufasir terdapat persamaan dalam

menafsirkan mengenai ayat-ayat Janji. Akan tetapi tidak hanya menafsirkan ayat-

ayat Janji saja melainkan terdapat persamaan dalam karakteristik kitab dari kedua

Mufasir. Maka dari itu peneliti akan memaparkan persamaan dari kedua mufasir

tersebut. dari segi persamaan karakteristik kedua kitab tersebut yaitu, memiliki

kesamaan lahir di era modern atau kontemporer dan memiliki corak yang sama

yakni Adabi Ijti’mai. Adapun persamaan dalam penafsiran mengenai ayat-ayat

Janji sebagai berikut:

a. Janji Allah swt kepada Nabi Ibrahim

Pada Q.S al-Baqarah ayat 124. dalam ayat ini Mutawalli Sya’rawi dan

Wahbah Zuhaili memiliki persamaan dalam menafsirkan ayat tersebut, yakni Allah

swt memberi ujian kepada Nabi Ibrahim berbagai perintah-peintah, dari semua itu

Nabi Ibrahim melakukannya dengan penuh cinta. Maka dari itu Allah swt akan

memenuhi Janji-Nya yakni akan menjadikan Nabi Ibrahim sebagai Rasul dan

Imam bagi seluruh umat Mansuia. Akan tetapi Janji Allah tersebut tidak sampai

kepada keturunanya Nabi Ibrahim yang memiliki sifat dzalim.

b. Janji Allah swt kepada Nabi Musa.

Pada Q.S al-Baqarah ayat 51. Dalam ayat ini Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah

Zuhaili memiliki persamaan dalam menafsirkan ayat tersebut yaitu Allah swt

memberi Janji kepada Nabi Musa untuk menerima wahyu berupa kitab Taurat.

Akan tetapi sebelum diberi wahyu, Nabi Musa diberi perintah oleh Allah swt untuk

pergi ke bukit Thursina selama empat puluh hari.

c. Janji Bani Israil kepada Allah swt.

Pada Q.S al-Baqarah ayat 84. Dalam ayat ini kedua mufasir yaitu Mutawalli

Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili memiliki persamaan dalam menafsirkan ayat
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tersebut, yaitu berupa sebuah peringatan Bani Israil dari Allah swt bahwa Bani

Israil telah mengambil dua Janji kepada Allah swt. Janji Bani Israil kepada Allah

swt yakni Pertama, untuk tidak membunuh sesama saudara dan Kedua, tidak

saling megusir sama saudaranya dari rumah.

2. Perbedaan

Perbedaan penafiran pada kedua kitab tafsir yakni, Tafsir Al-Sya’rawi dan

Tafsir Al-Munir terletak pada penafsiran mengenai ayat-ayat Janji dan gaya

penyampaian.Tafsir Al-Sya’rawi tidak menggunakan penyampaian ilmiah akan

tetapi dengan gaya bahasa ceramah, berbeda dengan Tafsir Al-Munir memiliki

gaya penyampain yang ilmiah.

Kedua tafsir tersebut memiliki perbedaan yakni dalam metode penafsiran jika

tafsir Al-Sya’rawi memili metode penafsiran yakni memadukan antara metode

Tahlili dan Maudhui akan tetapi dalam kitab ini lebih condong ke metode Maudhui,

Sedangkan Tafsir Al-Munir memiliki metode penafsiran yakni Maudhui. Adapun

perbedaan penafsiran mengenai ayat-ayat Janji sebagai berikut:

a. Janji manusia dengan Allah swt dalam Q.S al-Baqarah ayat 27.

Tafsir Al-Sya’rawi,Mutawalli Sya’rawi menjelaskan Bani Adam telah berjanji

kepada Allah swt. dan Allah swt telah mengambil Janji tersebut bahwa Manusia

akan beriman kepada Allah swt. Sedangkan Tafsir Munir, Wahbah Zuhaili

menjelaskan bahwa Bani Adam telah berjanji kepada Allah Swt untuk beriman

kepada Allah Swt serta mengimani Nabi Muhammad saw dan tidak membeda-

bedakan Nabi satu sama yang lain.

Dapat disimpulkan bahwa dalam ayat 27 Q.S Al-Baqarah terdapat

perbedaan yaitu Mutawalli Sya’rawi menjelaskan Janji Bani Adam kepada Allah

swt untuk beriman kepada Allah swt. Sedangkan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-
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Munir menjelaskan Janji Bani Adam kepada Allah swt untuk beriman kepada

Allah swt dan mengimani Nabi Muhammad serta tidak membeda-bedakan Nabi

antara satu dengan Nabi lainnya.

b. Janji Bani Israil kepada Allah swt dalam Q.S al-baqarah ayat 40.

Tafsir Al-Sya’rawi menjelaskan Bani Israil berjanji kepada Allah swt untuk

beriman dan menyembah kepada Allah swt. Sedangkan Tafsir Munir, Wahbah

Zuhaili menjelaskan Bani Isrial berjanji kepada Allah Swt untuk mengimani Allah

swt dan Rasul-rasulnya.

c. Janji Bani Israil kepada Allah swt dalam Q.S al-baqarah ayat 63

Tafsir Al-Sya’rawi,Mutawalli Sya’rawi menjelaskan Kaum Yahudi yang telah

berjanji kepada Allah Swt untuk beriman kepada Allah Swt sampai Nabi

Muhammad menjadi Rasul. Sedangkan Tafsir Munir,Wahbah Zuhaili menjelaskan

bahwa Bani Israil berjanji kepada Allah Swt akan mengimani kitab Taurat beserta

isi kandungan di dalamnya.

d. Janji Bani Israil kepada Allah swt dalam Q.S al-baqarah ayat 83

Mutawalli Sya’rawi dalam Tafsir Al-Sya’rawi dijelaskan bahwa Bani Israil

telah berjanji kepada Allah Swt meliputi tiga janji, yakni pertama, untuk tidak

menyembah selain Allah swt, kedua, mempercayai kitab Taurat, ketiga, mengakui

Nabi Musa. Tafsir Al-Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa Bani Israil telah

berjanji kepada Allah swt untuk tidak akan menyembah selain Allah swt. akan

tetapi tidak hanya berjanji kepada Allah swt melainkan berjanji kepada Allah Swt

dalam hal ibadah.

Dari perbedaan dan persamaan di atas dapat di lihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 Persamaan Penafsiran Ayat-Ayat Janji.
NO Surat dan Ayat Persamaan penafsiran
1. Q.S Al-Baqarah

Ayat 124
Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili,
menafsirkan bahwa Allah memberi ujian kepada
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Nabi Ibrahim dan Nabi Ibrahim melaksanakannya
dengan sempurna sehingga Allah membalasnya
dengan menjadikan Nabi Ibrahim seorang Imamah
kepada umat manusia.

2. Q.S Al-Baqarah
Ayat 51

Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili,
menafsirkan bahwa Allah memberi Janji kepada
Nabi Musa untuk menerima wahyu berupa kitab
Taurat

3. Q.S Al-Baqarah
Ayat 84

Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili,
menafsirkan bahwa Bani Israil berjanji kepada
Allah dua hal, Pertama, tidak membunuh sesama
saudara dan Kedua, Tidak saling mengusir sama
saudaranya dari rumah.

Tabel 4.2 Perbedaan Penafsiran Ayat-Ayat Janji.
NO Surat dan Ayat Mutawalli Sya’rawi Wahbah Zuhaili
1. Q.S Al-Baqarah

Ayat 27
Bani Adam berjanji
kepada Allah swt akan
beriman kepada Allah
swt.

Bani Adam berjanji
kepada Allah Swt untuk
beriman kepada Allah
dan mengimani Nabi
Muhammad serta tidak
membedakan antara nabi
satu dengan nabi lainnya

2. Q.S Al-Baqarah
Ayat 40

Bani Israil berjanji
kepada Allah swt untuk
beriman dan menyembah
kepada Allah swt

Bani Israil berjanji
kepada Allah swt akan
beriman kepada Allah swt
dan Rasul

3. Q.S Al-Baqarah
Ayat 63

Kaum Yahudi berjanji
kepada Allah swt untuk
beriman kepada Allah
Swt sampai Nabi
Muhammad di utus
menjadi Rasul

Bani Israi berjanji kepada
Allah swt akan beriman
kepada kitab Taurat
beserta isi kandungannya.

4. Q.S Al-Baqarah
Ayat 83

Bani Israil berjanji
kepada Allah swt
meliputi tiga hal:

1. Tidak menyembah
selain Allah Swt

2. Mempercayai
kitab Taurat

Mengakui Nabi Musa

Bani Israil berjanji
kepada Allah swt untuk
tidak akan menyembah
selain Allah. Tidak hanya
berjanji kepada Allah
akan tetapi berjanji dalam
hal ibadah:

1. Patuh kepada
kedua orang tua

2. Mengucapkan
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perkataan yang
tidak mengandung
dosa

3. Memberi sedekah
4. Menunaikan

shalat dengan
sempurna dan
berzakat

D. Faktor yang Memengaruhi Terjadinya Perbedaan Penasiran Ayat-Ayat Janji

antara Tafsir Al-Sya’rawi dan Al-Munir

Setelah dijelaskan sebelumnya bahwa di antara kedua mufasir memang

ditemukan perbedaan. Perbedaan tentunya tidak muncul begitu saja tanpa ada faktor-

faktor yang mempengaruhi pada penafsiran ayat-ayat Janji. Pada Ilmu tafsir di

dalamnya terdapat fakta yang menunjukan bahwa tafsir memegang peran penting

dalam Al-Qur’an. Dengan begitu, banyak upaya dan faktor yang mendorong untuk

menafsirkan Al-Qur’an. Sehingga dalam penafsiran Al-Qur’an banyak faktor yang

menyebabkan perbedaan pendapat antara satu mufasir dengan mufasir lainnya. Begitu

juga Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili memiliki Faktor-faktor yang menjadi

penyebab terjadinya perbedaan dalam menafsirkan ayat janjji pada surat Al-Baqarah

yaitu: gaya penyampaian dan penggunaan sumber dalam menafsirkan ayat-ayat.

Berikut pemaparannya:

a. Gaya Penulisan Tafsir

Dalam gaya penulisan tafsir, Islah Gusmian memaparkan menjadi 4

bagian yaitu, Pertama gaya penulisan kolom, merupakan pemakaian kalimat yang

pendek, lugas, dan tegas. Kedua, gaya bahasa reportase, merupakan bentuk

penarasian dalam penulisan tafsir dengan penggunaan kalimat yang sederhana,

memakai kosa kata yang hidup dalam komunikasi massa sehari-hari, menekankan

aspek pelaporan, serta bersifat humant interest. Ketiga, gaya penulisan ilmiah,
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merupakan penulisan teks yang diatur dengan pola yang ketat dan pilihan kosa

kata baku, dan menghindari keterlibatan audien sebagai subjek di dalam sistem

komunikasi teks. Keempat, gaya bahasan penulisan popular, merupakan model

gaya bahasa penulisan yang dipakai dalam tafsir yang menempatkan bahasa

sebagai arena komunikasi dengan audien secara bersahaja.37

Berdasarkan dari 4 gaya penulisan tafsir di atas, dapat disimpulkan bahwa,

Tafsir Al-Sya’rawi dan Tafsir Al-Munir memiliki perbedaan dalam

menyampaikan suatu penafsiran. Mutawalli Sya’rawi dalam Tafsir Al-Sya’rawi

menyampaikan suatu penafsiran dengan gaya penulisan reportase, sementara

Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menyampaikan dengan gaya penulisan

ilmiah.

Berikut salah satu contoh dalam Q.S al-Baqarah ayat 40.

ىن ـٰ ل ِفُ ون فُ كد فُ فْ نُ ِف فِ َدو ۦٓ فُ فْ نُ ِف ِدواو َنوف ون فُ دُ َنيف نَ دُ فَ نُ َننف فىۦ َّلَ َفىن نَ فُ نف واو دَ كد فِ َ نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ُننفىۦ ـٰ ُن

۝٤٠ دوَ ُنُ فْ ِنٱ
Artinya: Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-ku yang telah aku berikan
kepadamu. Dan penuhilah janjimu kepada-ku, niscaya aku penuhi janji-ku
kepadamu dan takutlah kepada-ku saja38

Sedangkan Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan Q.S al-Baqarah ayat

40 menggunakan gaya penulisan reportase39 seperti contoh:

ّيْى ِِ ُوِوا ََ اَْائيَ ِنى َۢ ا َُُُ اِّي اُُّْ ُو َٓ . وِِْ اُُُّ ِيۢ َوثق َََ ُُِّْٓ اَِ
ََ ََنٓ كَٓ اََّْة وَُْ اََّْة. َُْ ُُوَ ََ ََٓ : َْول َُِّ ََيل َُِ . َنِ ّو ؟؟ ُّْ ُُِْه ا
ِوجُ وََٓ نَٓ ثُ . َحُ ِيِ ّيس ََُٓ ِى النَِٓ ُُط اِا ََنٓ وكَٓ نَُِ. ََى ونشَُه ِّٓ نؤَۢ
، َٓنع َۢ َُٓٓ ال حِّٓ ال ال ؟؟ ُِا َنع َۢ : نِِْ َُِل َل . َََِٓ ِّٓنُُ حَِِٓ َٓئُة
ُو ا َِ ُْول ْْول وَُّٓى ُْحٓنِ ا ََْْ ِِٓا . اُّشَ َُْات و ِوق َٓ اََّق ََ َصوَٓ
. اُّشَ َُْة ِوق اّنُُ ُِه اُجَٓ أَ نظَا َُِْٓ ول َُع ُوجُ وُّ الِّْْ َو و ََق اِّي
الُحَٓج ، اََِّيِ ََِّْٓة واجب وَُْه ا ِِكَ اَِ وَُّٓى ُْحٓنِ ا َحِوَِ اُّْيِ َُوَ
نُُ َۢ ّنٓ آََه َّٓ الََُٓ ََِة ُو ونشَُه نُُُه ََ ا ُُِْ اّوَِٓ ِِكَ وَِِْٓت َُْيُات ِّى

37Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Al-Qur’an Indonesia, (Cet 3, Yogyakarta, Pustaka Salwa, 2021) hal
129-134

38 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
39 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia,…, hal 132-134
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“Janji merupakan suatu perkara yang dibuat antara hamba dan Tuhannya.
Perjanjian apakah yang Allah inginkan?, dan Allah berfirman, ingatlah
akan nikmatku. Zikir adalah perlindungan dari kelupaan, karena kebiasaan
hidup membuat kita lupa akan alasan nikmat tersebut seiring terbitnya
matahari setiap hari . berapa banyak kita yang ingat bahwa hal itu tidak
akan terjadi kecuali dengan izin Allah, maka kita bersyukur kepada-Nya.
Dan hujan turun sesekali. Siapa di antara kita yang ingat bahwa hujan di
turunkan oleh Allah dan bersyukur kepada-Nya karena zikir itu ada di
lidah dan hati. Allah swt tidak terlihat dan tersembunyi dari kita, dan
keagungannya adalah dia yang bersembunyi. Namun nikmat Allah swt
menuntun manusia kepada Allah swt. dengan zikir Allah selalu ada di
pikiran umat manusia dan dengan nikmat-Nya zikir dan syukur selalu ada.
Oleh karena itu mengingat Allah dan mensyukurinya adalah wajib tidak
memerlukan nikmat tersebut. mengingat untuk menunaikan perjanjian
Allah yaitu beribadah kepada-Nya bersyukur kepada-Nya adalah hakikat
iman atas apa yang telah diberikan-Nya kepada umat manusia.”40

Wahbah Zuhaili dalam ayat tersebut menafsirkan dengan gaya penulisan

secara ilmiah41 seperti dalam Q.S al-baqarah ayat 40.

ِْٓ ا َنُُ اَّي ِّٓنُُ وََُْوا اّحق، آَُع ِي َِيُُ َََ كونوا ُُْوب، اّصّْٓ اّنُي َولَ ُٓ
َواََه َََِٓٓل نَُِ ََى ا واَُْوا اّغََٓ وَظَيَ ََِوَ، َۢ النجَٓ َۢ آِٓئُُ ََى
ََُٓ َحَُ وََِِٓ ََُْق، َوَ وَِْْ ِّٓ الََُٓ َۢ ََيِ ََُُُُٓ َِٓ وَوِوا وِطََِٓ،
وِْع زَنُْ ِي - اَُِّْْ اأِْ ِي ُُّ ََُِّٓيۢ والََة، اُّنيٓ ِي ُُّ ُُِْي َوِ اّنُييۢ،

الََة ِي ُُّ آَُِّة وَوِيَ ََُائُُ، ََى ونصَكُ َُيشَُُ، وَوْيع َْنُُ،

“Wahai anak cucu Nabi Ya’qub yang shaleh, jadilah seperti leluhur kalian
itu dalam mengikuti kebenaran; ingatlah nikmat-nikmat yang telah
dianugerahkan Allah kepada para leluhur kalian (di antaranya:
diselamatkan dari penindasan Fir’aun dan diberi naungan berupa awan);
bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya dengan cara
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menaati-Nya: penuhilah janji
kalian kepada-ku bahwa kalian akan beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya tanpa pembedaan, khususnya Muhammad sang penutup para
Nabi, niscaya aku akan memenuhi janji-ku kepada kalian di dunia dan di
akhirat, yaitu dengan mengokohkan kalian di Tanah suci pada zaman
mereka dulu, meninggikan martabat kalian, melapangkan kalian atas
musuh-musuh kalian, dan memberi kalian kebahagiaan di akhirat.”42

Selain itu kedua mufasir juga memiliki perbedaan dalam mengaitkan

suatu penafsiran. Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan ayat ini adalah

mengaitkan dengan Q.S al-Imran ayat 187 dan hadits yang diriwayatkan oleh al-

40 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi, (Kaherah, Mesir, 2009) hlm 289-290
41 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, Cet 3, (Yogyakarta, Pustaka Salwa, 2021) hal 129-133
42 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj (Damaskus, Dar

al-Fikr, 2009), hlm 126
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bukhari dalam kitab Tauhid dan diriwayatkan oleh Muslim dan Al-Tirmidzi.

Sedangkan Wahbah Zuhaili dalam menjelaskan tentang nikmat-nikmat yang telah

diberikan kepada kaum Bani Israil yaitu Wahbah Zuhaili mengaitkan ayat 40

sampai ayat 142 dalam Q.S al-baqarah, secara khusus berbicara tentang Bani

Israil.

Dengan demikian, faktor terjadinya perbedaan penafsiran ayat-ayat

tentang Janji dalam Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir al-Munir dapat dilihat dari

keterkaitan dan konteks ayat bahwa Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan ayat

dengan mengaitkan ayat dalam surah lainnya dan hadist-hadist, sedangkan

Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat dengan mengaitkan ayat sebelumnya

dan sesudahnya.

b. Penggunaan sumber

Tafsir Al-Sya’rawi dan Tafsir Al-Munir menggunakan sumber yang

berbeda. Tafsir Al-Sya’rawi menggunakan sumber hadist dan Riwayat seperti

Hadist Bukhori dan Hadist Muslim, sedangkan Tafsir Al-Munir menggunakan

sumber-sumber yang merujuk pada kitab-kitab lainnya seperti Tafsir Ibnu Katsir,

Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir ar-Razi dan Mabahits fi Ulumul Qur’an

Berikut contoh dalam menafsirkan Q.S al-Baqarah ayat 40.

دوَ ُنُ فْ ِنٱ ىن ـٰ ل ِفُ ون فُ كد فُ فْ نُ ِف فِ َدو ۦٓ فُ فْ نُ ِف ِدواو َنوف ون فُ دُ َنيف نَ دُ فَ نُ َننف فىۦ َّلَ َفىن نَ فُ نف واو دَ كد فِ َ نَ ُ فَ ۦ نَـ فْ ِف ُننفىۦ ـٰ ُن

۝٤٠
Artinya: Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-ku yang telah aku berikan kepadamu.
Dan penuhilah janjimu kepada-ku, niscaya aku penuhi janji-ku kepadamu dan
takutlah kepada-ku saja.43

Adapun Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan Q.S al-Baqarah ayat 40

merujuk pada ayat al-Qur’an dan hadits. Seperti berikut Q.S Al-Imran ayat 187

dan hadits bukhori. Berikut contoh dalam hadits Bukhori.

43 Qur’an Kemenag, Qur’an In Word, Terjemah kemenag 2019.
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ََٓني واَ َِٓٓ اّيِ ََُِْ ِْآَ اّى ََْب واَ ِْآَ ِّيِ ََُِْ َُْا اّى ََْب وَِ

َُوِّ ََيَِ َُشي

Artinya: Dan jika dia mendekat pada satu jengkal, Aku mendekatkan
kepadanya satu hasta, dan jika dia mendekat satu hasta, Aku mendekatkan
padanya satu hasta, dan jika dia datang kepada-Ku dengan berjalan, Aku
datang kepadanya berlari.44

Selain merujuk ke hadist Bukhori, Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan

ayat tersebut merujuk pada Q.S Al-Imran ayat 187.

فيفلً َنَ نًٓ نَ ثن ِٖ ِف ا وف نَ َن فْ ا ون فُ فُ فْ دوف ُدْ نَ اا نْ ون هد دِوف ن ِنننُ ه ِٗ نن وف دَ َد فُ َن لن ون فِ نلٓ ّفَ ِٗ نيبندنل دُ ّنَ بن ـَ فُ فّ ا َدوا ادوف نۢ فُ فِ اّل قن يفَنٓ فَ د الـ نِ نَ ان فِ اف ون

نَ وف دَ َن ُنشف ٓ نَ فِسن ف ِنُ

Artinya:“(Ingatlah) ketika Allah membuat perjanjian dengan orang-orang
yang telah diberi Alkitab (dengan berfirman), “Hendaklah kamu benar-
benar menerangkan (isi Alkitab itu) kepada manusia dan janganlah kamu
menyembunyikannya.” Lalu, mereka melemparkannya) janji itu) ke
belakang punggung mereka (mengabaikannya) dan menukarnya dengan
harga yang murah. Maka, itulah seburuk-buruk jual beli yang mereka
lakukan.”45

Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat tersebut merujuk dalam kitab

Tafsir ar-Razi, seperti pembahasan nikmat-nikmat Allah yang Allah berikan

kepada Bani Israil. Seperti berikut:

واَِّوٓ، اَّۢ ََيُْ وَنزل َنُيَٓ، َنُْ وجَُ ََِوَ، آل َۢ َنجُُٓ ََ ََيُْ نَُِ وَۢ

وَِّْْٓ ونَُِ َحَُ َِْ ِيْٓ اَّي اَّوْاة واَْوََُْ آََّ، اّحجَ َۢ ُّْ وِجَ

Artinya: di antara nikmat-nikmat-Nya kepada mereka adalah dia telah
menyelamatkan mereka dari penindasan Fir’aun, memilih Sebagian dari
mereka menjadi nabi,menurunkan manna (makanan manis bagai madu)
dan salwa (burung sebangsa puyuh) kepada mereka, memancarkan air dari
batu untuk mereka, dan mempercayakan kepada mereka kitab Taurat yang
di dalamnya disebutkan ciri Muhammad saw dan kerasulannya.46

Dengan demikian faktor terjadinya perbedaan dalam penafsiran ayat-ayat

tentang Janji dapat dilihat dari penggunaan sumbernya jika Mutawalli sya’rawi

dalam menafsirkan ayat-ayat dengan merujuk ayat dari Al-Qur’an dan hadist,

44 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…, hlm 291
45 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi…,hlm 291

46 Wahbah Az-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah …, hlm 163
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sedangkan Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat-ayat menggunakan sumber dari

kitab-kitab mufasir lainnya.

Setelah memahami pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa

penafsiran ayat-ayat tentang Janji perspektif kitab Tafsir Al-Sya’rawi karya

Mutawalli Sya’rawi dan kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili memiliki

perbedaan. Faktor yang menimbulkan perbedaan antara kedua kitab tersebut

dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Janji yaitu terdapat dalam faktor gaya

penulisan dan faktor penggunaan sumber.


